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Abstrak —Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan media GeoGebra
ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa pada materi dimensi 3. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian eksperimen semu (guasi eksperimen) dengan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang
digunakan adalah tipe nonequivalent control group design. Penelitian ini bertempat di SMA Islam Abhariyah
Lombok Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA. Adapun sampel peneliti mengambil
semua peserta didik kelas X SMA dengan jumlah 30 orang siswa yang dimana 15 orang siswa dijadikan kelas
cksperimen dan 15 orang siswa kelas kontrol. Instrument yang digunanakan dalam penelitian ini adalah tes.
Uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji t sampel bebas (independent samples ¢t test). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media GeoGebra dapat membantu siswa dalam memahami konsep
matematis (efektif). Dengan hasil perhitungan yang diperoleh adalah sebagai berikut: rata-rata Post-Test kelas
eskperimen dan kontrol yaitu 13,6 dan 12,4. Dengan taraf signifikan « = 5% = 0,05,db =n-2=30-2=
28. Sehingga traper = t(0,025;28) = 2,048 dengan thityng = 2,738. Post-Test kelas eksperimen dan kontrol
menunjukkan bahwa tpityng > traper maka Hy ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Post-Test ekspetimen
dan kontrol memiliki perbedaan. Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gaén Score menunjukkan bahwa nilai
rata-rata N-Gain Score untuk kelas eksperimen adalah 72,7944 atau 73% termasuk dalam kategori cukup
efektif. Dengan nilai N-Gain Score mininum 58,14% dan maximnm 88%. Dan dapat disimpulkan bahwa hal
ini berarti efektifnya penggunaan media GeoGebra ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa pada
materi dimensi 3.

Kata kunci: Efektivitas, Pemabaman Konsep Matematis, Media GeoGebra

Abstract — The purpose of this study is to determine the effectiveness of the use of GeoGebra media in
terms of understanding students' mathematical concepts in dimension 3 material. This research is a type of
quasi-experimental research with a quantitative approach. The research design used is a type of
nonequivalent control group design. This research took place at the Abhariyah Islamic High School, West
Lombok. The population in this study were students of class X high school. The sample of researchers
took all the students of class X sma with a total of 30 students, of which 15 students were used as
experimental classes and 15 students in the control class. The instrument used in this study is a test.
Hypothesis tests were carried out using an independent samples t test. The results showed that the use of
GeoGebra media can help students in understanding mathematical concepts (effectively). With the
calculation results obtained are as follows: the average Post-Test of the experiment and control classes is
13.6 and 12.4. With a significant degree of o« = 5% = 0.05, db = n — 2 = 30 — 2 = 28. So that
t_tabel=t_((0,025;28) )=2,048 with t_hitung=2,738. Post-Test experiment and control classes show that
t_hitung>t_tabel then H_O rejected. So, it can be concluded that post-test experimentation and control
have differences. Based on the calculation results of the N-Gain Score test, it shows that the average value
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of the N-Gain Score for the experimental class is 72.7944 or 73% belonging to the category of quite
effective. With a minimum N-Gain Score of 58.14% and a maximum of 88%. And it can be concluded that
this means the effective use of GeoGebra media in terms of understanding students' mathematical concepts
in dimension 3 material.

Keywords: Effectiveness, Understanding Mathematical Concepts, GeoGebra Media
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Matematika merupakan ilmu logika yang mengenal bentuk, struktur, susunan, besaran dan
konsep yang saling berhubungan. Menurut Suherman menyatakan bahwa matematika merupakan
ilmu logika untuk mengenal konsep-konsep yang berhubungan antara yang satu dengan yang
lainnya. Matematika terbagi menjadi tiga bagian besar yaitu aljabar, analisis, dan geometri.
Matematika merupakan ilmu universal yang memiliki peran penting dalam berbagai disiplin ilmu
dan memajukan daya pikir manusia. Seperti yang diketahui bahwa objek-objek dalam matematika
bersifat abstrak. Francisca Niken Titisan menyatakan bahwa matematika mempunyai objek yang
bersifat abstrak, dikarenakan dalam matematika memiliki banyak symbol yang hanya dapat
dibayangkan oleh pikiran saja sehingga hal tersebut menjadi salah satu alasan mengapa siswa kurang
minat untuk mempelajari matematika. Untuk memahami struktur atau bentuk yang abstrak
diperlukan pemahaman mengenai konsep-konsep yang terdapat di dalam matematika itu.

Dengan demikian materi apapun yang dipelajarinya akan sangat mudah dipahami.
Kemampuan pemahaman konsep-konsep dalam matematika dengan baik akan sangat membantu
siswa memahami dan mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Asrotun
yang menyatakan bahwa Matematika sangatlah erat kaitannya dengan konteks kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian seorang guru harus mampu mentransfer ilmu kepada siswa nya dengan
menggunakan berbagai macam cara supaya materi yang diajarkan mampu dipahami dengan mudah
schingga tujuan proses pembelajaran dapat tercapai dengan efektif sesuai dengan rencana yang
telah direncanakan. Terutama dalam materi geometri, pasti akan membuat siswa lebih kebingungan
lagi jika tidak ada media bantu dari seorang guru dalam menjelaskan materi tersebut.

Menurut hasil tes yang telah dilakukan oleh TIMSS (Trends in International Mathematics and
Science Study) menunjukkan bahwa prestasi siswa Indonesia dalam mengerjakan soal konten
geometri masih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman siswa kepada materi
dimensi 3 dan kurangnya penggunaan media sebagai alat bantu untuk menjelaskan materi geometri
(dimensi 3) ini dibeberapa sekolah. Dimensi 3 adalah materi dalam pembelajaran matematika yang
memiliki kesulitan dalam pemecahan masalahnya sehingga memerlukan penalaran yang lebih
mendalam dalam memahami konsep-konsep yang ada. Karena di dalam pembelajaran dimensi 3
ini sangat dibutuhkan imajinasi yang tingei dalam berpikir, sehingga kita dapat memecahkan
masalah terkait materi dimensi 3 tersebut. Oleh sebab itu media pembelajaran sangat dibutuhkan
untuk mengembangkan proses pembelajaran materi dimensi 3 ini supaya lebih efektif dan siswa
mampu memahami apa yang dijelaskan oleh guru nya. Yaitu dengan cara memvisualisasikan
konsep yang abstrak tersebut menjadi sesuatu yang nyata sehingga mudah dipahami siswa. Setiap
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konsep matematika dapat dipahami dengan baik apabila disajikan kepada siswa dengan bantuan
media pembelajaran yang konkret.

Menurut Putri yang menyatakan pemahaman konsep merupakan penguasaan sejumlah
materi pembelajaran, dimana siswa tidak hanya mengenal dan mengetahui, tetapi juga mampu
mengaplikasikan apa yang merecka pahami pada kehidupan sehari-hari. Menurut Darma dalam
penelitiannya menyatakan bahwa masih banyak siswa yang merasa dan mengalami kesulitan dalam
pemahaman konsep. Pada masa ini, sudah sangat banyak media komputer yang dapat digunakan
guru untuk memberikan dan membantu siswa memahami konsep matematika terlebih lagi pada
materi geometri (dimensi 3) diantaranya ada; GeoGebra, Wingeom, Cabri 3D dan lain sebagainya.
Namun karena adanya beberapa faktor yang bisa saja terjadi pada beberapa sekolah yang
menyebabkan sekolah tersebut tidak menggunakan media-media seperti GeoGebra untuk
memberikan materi sehingga menyebabkan siswa merasakan kesulitan dalam memahami konsep
matematis.

Berdasarkan hasil observasi dengan melakukan wawancara terhadap salah satu guru di SMA
Islam Abhariyah bahwa penyebab kurangnya pemahaman matematis siswa disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu pada proses pembelajaran masih menggunakan model konvesional yang
bersifat zeacher centred atau semua siswa hanya berfokus pada guru saja tanpa melibatkan peserta
didik, sehingga dapat menimbulkan kebosanan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Demikian pula halnya dengan pembelajaran matematika guru cenderung hanya menggunakan
model pembelajaran konvensional dalam menyampaikan materi pelajaran, sedangkan yang kita
ketahui bahwa pada mata pelajaran matematika terutama pada materi geometri sangat menekankan
untuk memberi pengalaman langsung kepada siswa. Karena dalam mempelajari materi geometri
siswa merasa sulit memahami dan pada materi geometri ini siswa diminta untuk berfikir kreatif.
Pada proses pembelajaran di SMA Islam Abhariyah belum pernah menggunakan media GeoGebra
sebagai alat bantu dalam menjelaskan materi geometri (dimensi 3) karena guru hanya menggunakan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai media pembelajaan.

Media GeoGebra itu sendiri adalah software yang digunakan untuk mempelajari materi
matematika khususnya pada materi geometri dan aljabar. Panjangan dari GeoGebra adalah geomsetry
(geometri) dan algebra (aljabar). Program software ini memungkinkan kita memahami materi
geometti yang bisa dikatakan rumit dan memungkinkan visualisasi sederhana dari konsep geometri.
Jika media pembelajaran GeoGebra digunakan dengan baik maka akan menghasilkan hasil yang baik.
Dan penggunaan media harus disesuaikan sehingga mampu membuat media tersebut menjadi
efektif untuk menjadi media pembantu dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menawarkan alternative untuk mengatasi masalah
tersebut agar proses belajar di dalam kelas berjalan dengan efektif dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yaitu dengan menggunakan media GeoGebra untuk membantu guru menjelaskan dan
memberi pemahaman kepada siswa pada materi dimensi 3. Oleh karena itu penulis melakukan
penelitian tentang “Efektivitas Penggunaan Media Geogebra Ditinjau Dari Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Pada Materi Dimensi 3”.

Metode

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen).
Desain dalam penelitian ini menggunakan Noweguivalent Control Group Design secara skematis dapat
ditampilkan sebagai berikut:
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Tabel
Nonequivalent Control Group Design

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 0, X, 0,
Kontrol 04 X, 0,

(Sumber: Sugiyono, 2019)

Keterangan:

X; :Perlakuan dengan menggunakan media GeoGebra

X, @ Perlakuan dengan tanpa menggunakan media GeoGebra (Konvensional
dengan bantuan PPT)

Oy : Pre-test kelompok eksperimen

Oz @ Post-test kelompok eksperimen

Os @ Pre-test kelompok kontrol

Oy : Post-test kelompok kontrol

Pada desain ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Pada desain ini kelas kontrol tidak diambil secara random. Dalam hal ini kelompok
eksperimen diberi perlakuan menggunakan media geogebra sedangkan kelompok kontrol tidak
diberikan perlakuan atau tetap menggunakan pembelajaran dengan menggunakan metode
konvensional dengan bantuan media Power Point (PPT). Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Islam Abhariyah. Adapun peneliti mengambil sampel kelas
X SMA Islam Abhariyah dengan jumlah 30 siswa yang dimana 15 orang siswa dijadikan kelas
Eksperimen dan 15 orang siswa dijadikan kelas Kontrol. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes. Dimana tes yang diberikan berupa soal essay. Namun sebelum diberikan
tes (soal) kepada siswa peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas dan uiji reliabilitas. Dimana
uji validitas menggunakan rumus korelasi Produk Moment (Syofian Siregar, 2020:77) sebagai
berikut :

. nIXY—(I20) (V)
o JmIXT- G207V - QN7
Keterangan :

Ty = Merupakan Koefisien korelasi antara variable x dan y, dua variable yang
dikorelasikan.

n = Jumlah responden

X = Skor item (butir) total

Y = Skor total

Hasil perhitungan uji validitas 4 soal essay yang diberikan kepada siswa dinyatakan valid.
Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach:

=[5l -E2

Keterangan:
n = jumlah sampel
X = Jawaban responden untuk setiap butir soal
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2. X = total jawaban responden untuk setiap butir soal
6/ = varian total

Y 0/ = jumlah varian butir

k = jumlah butir soal

111 = koefisian realibilitas instrument

Hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS 16 dapat dilihat bahwa soal
dinyatakan reliable semua. Dimana dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha = 0,754 > 0,361.

Selanjutnya dilakukan teknik analisis data yang menggunakan uji hipotesis dengan
menggunakan uji T. Jika hasil dari uji T menunjukkan terdapatnya perbedaan maka dapat dilakukan
uji efektifitas pemahaman konsep untuk mengetahui apakah media geogebra yang digunakan
efektif untuk pembelajaran atau tidak.

Hasil

Penyajian data merupakan salah satu bukti bahwa peneliti telah melakukan penelitian dan
dapat menunjukkan bahwa penelitian yang telah dilakukan berhasil. Sebelum menunjukkan analisis
data peneliti akan menunjukkan variable apa saja yang digunakan dalam penelitian ini. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan media GeoGebra (X) dan yang menjadi variabel
terikatnya adalah pemahaman konsep matematis siswa pada materi dimensi 3 (Y). Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data dari hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest)
mengenai materi yang telah disampaikan. Data tersebut diperoleh peneliti dari kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Adapun analisis data yang dapat menguatkan penelitian ini adalah:

Uji Normalitas

Uji normalitas data pemahaman konsep siswa pada kelas eksperimen dan kontrol dapat
dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansinya, jika nilai sig > dari 0,05. Berikut ringkasan
output hasil uji normalitas dengan menggunakan program SPSS 16:

Tabel
Hasil Uji Normalitas Pemahaman Konsep Siswa Eksperimen dan Kontrol

Shapiro-Wilk

Variabl
ariabie Statistic df Sig.

Keterangan

Hasil Pemah
asil Pemahaman 935 15 056 Normal
Konsep siswa

Uji Homogenitas

Jika hasil perhitungan nilai signifikasi data pre-test ataupun post-test eksperimen dan kontrol
keduanya lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) data dalam penelitian ini memiliki varians yang
homogen. Berikut ringkasan hasil uji homogen dengan menggunakan program SPSS 16:
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Tabel
Hasil Uji Homogenitas Pemahaman Konsep
(Pre-Post Test Eksperimen Dan Kontrol)

Kelas Sig a Keterangan

Pretes eksperimen dan kontrol 0,852 0,05 Homogen

Posttes eksperimen dan 0,453 0,05 Homogen
kontrol

Ui t

Hasil dari uji hipotesis yang telah dilakukan dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan
antara pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat
dilihat dari nilai signifikan Posz-Test eksperimen dan kontrol yaitu 0,002 < 0,05 dan nilai signifikansi
post-test eksperimen dan kontrol yaitu 0,006 < 0,05. Dengan taraf signifikan kedua kelas
eksperimen dan kontrol adalah « = 5% = 0,05, dk = nl1 + n2 —2 =15 + 15 — 2 = 28 Post-Test.
Sehingga didapatkan tygpe; dari Post-Test adalah tygper = 2,048. Dengan tpipyng dari Post-Test
adalah 2,738. Kesimpulan dati hasil perhitungan Post-test eksperimen dan kontrol adalah
thitung > traver = 2,738 > 2,048 maka H,, ditolak. Maka dapat dilihat Post-Test eksperimen dan
kontrol memiliki perbedaan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan dari
Post-Test eksperimen dan kontrol, sehingga dapat simpulkan bahwa efektifnya penggunaan media
GeoGebra ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa pada materi dimensi 3. Berikut
merupakan hasil dari uji t dengan menggunakan program SPSS 16 sebagai berikut:

Tabel 4. 6
Hasil Uji T Pemahaman Konsep

Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F Sig. T df | Sig. | Mean Std. 95% Confidence
(2- | Diffe | Etrror Interval of the
tailed) | rence | Differen Difference
ce Lower Uppet
Hasil Equal 579 453 2738 | 28 011 | 1.267 463 319 2.214
Pemaham | variances
an assumed
Konsep
Siswa
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Uji N-Gain Score

Dari data hasil perhitungan SPSS yang telah dilakukan bahwa nilai rata-rata (mean) kelompok
eksperimen yaitu 72.7944 atau 73% dengan nilai minimum sebesar 58,14% dan maximum sebesar
88% sedangkan mean dari kelompok kontrol adalah 63.0586 atau 63,05% dengan nilai minimum
sebesar 36,76% dan maximum sebesar 91,18%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media geogebra cukup efektif. Berikut merupakan ringkasan hasil perhitungan dari N-Gain Score
dengan menggunakan bantuan SPSS:

Descriptives

Kelas Statistic
Mean 72.7944

Eksperimen Minimum 58.14

NGain_ Maximum 88.00
Persen Mean 63.0586

Kontrol Minimum 36.76

Maximum 91.18

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: uji normalitas pemahaman konsep matematis siswa pada materi dimensi 3
kedua kelas yaitu kelas eksperimen yang menggunakan media geogebra dan kelas kontrol yang
tidak menggunakan media geogebra (konvensional dengan bantuan PPT) memiliki data yang
berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas terhadap kedua kelas baik dari segi
pre-test maupun post-tes dapat disimpulkan bahwa nilai pemahaman konsep matematis siswa pada
materi dimensi 3 kedua kelas tersebut memiliki varians yang sama atau homogen. Karena data pada
penelitian ini berdistribusi normal dan homogen maka akan dilakukan uji t untuk menguiji hipotesis
penelitian. Uji t yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t sampel bebas (independent samples
test). Hasil perhitungan yang diperoleh adalah sebagai berikut: rata-rata Post-Test kelas eskperimen
dan kontrol yaitu 13,6 dan 12,4. Dengan taraf signifikan « = 5% = 0,05, ,dk = nl + n2 -2 =15
+ 15— 2= 28. Sehingga tiqper = 2,048 dengan tpityng = 2,738. Post-Test Kelas eksperimen dan
kontrol menunjukkan bahwa tpityng > traper maka Hy ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
Post-Test eksperimen dan kontrol memiliki perbedaan. Didapat hasil uji N-Gain Score yaitu dengan
nilai rata-rata (mean) kelompok eksperimen yaitu 72.7944 atau 73% dengan nilai minimum sebesar
58,14% dan maximum sebesar 88% sedangkan mean dari kelompok kontrol adalah 63.0586 atau
63,05% dengan nilai minimum sebesar 36,76% dan maximum sebesar 91,18%. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media geogebra cukup efektif. Yang artinya bahwa pemahaman
konsep matematis siswa kelas eksperimen yang menggunakan media geogebra dan kelas kontrol
tanpa bantuan media geogebra (konvensional dengan bantuan PPT) memiliki rata-rata yang
berbeda. Dari rata-rata tersebut menunjukkan bahwa untuk kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata kelas kontrol. Selain dari rata-rata kelas dapat juga dilihat dari
thitung > ttavel kelas eksperimen dan kontrol Post-Test. Hal tersebut menunjukkan bahwa
efektifnya penggunaan media GeoGebra ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa pada
materi dimensi 3.
Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arum Raditaningtyas
yang berjudul “Efektifitas penggunaan media GeoGebra berbasis web terhadap pemahaman konsep

25



© Journal of Math Tadris (jM2) | Volume. 2, No. 1, Maret 2022, pp.19-28

matematis pada materi koordinat kartesius”. Penelitian Arum Raditaningtyas menunjukkan bahwa
media geogebra memberikan perubahan atas perlakuan yang diberi kan kepada peserta didik dan
media GeoGebra ini membantu peserta didik meningkatkan pemahaman konsep matematisnya
dalam memahami materi koordinat kartesius. Dengan kata lain penggunaan media GeoGebra
berbasis web efektif terhadap pemahaman konsep matematis siswa materi koordinat kartesius.
Selain itu, penelitian Francisca Niken Titisari menunjukkan hasil bahwa media GeoGebra dapat
digunakan dalam proses pembelajaran karena efektif untuk digunakan dalam proses belajar-
mengajar. Dengan kata lain penggunaan program GeoGebra pada pembelajaran matematika materi
geometri efektif terhadap motivasi dan hasil belajar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis siswa pada materi dimensi
3 melalui penggunaan media GeoGebra. Hal ini menunjukkan bahwa efektifnya penggunaan media
geogebra ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa pada materi dimensi 3.
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